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BAB V 

PEMBAHASAN 

Setelah data penelitian diperoleh melalui penyebaran melalui kuisioner 

secara langsung kepada anggota kemudian di analisis menggunakan pengujian 

model regresi linier berganda yang telah dilakukan dengan bantuan SPSS 

25.0. Dari pengujian data penelitian tersebut maka diperoleh hasil penelitian 

yang bisa dipaparkan seperti di bawah ini : 

A. Pengaruh Kualitas Pelayanan, Lokasi dan Tingkat Margin Terhadap 

Keputusan Anggota Memilih Pembiayaan Murabahah di BMT 

Istiqomah Tulungagung dan BMT Pahlawan Tulungagung. 

Berdasarkan hasil data uji F pada BMT Istiqomah, yaitu dilihat dari tabel 

ANNOVA menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,00 < 0,05. Jika dilihat dari 

Fhitung adalah sebesar 349,488 dan untuk Ftabel sebesar 2,639. sehingga 

diperoleh bahwa Fhitung > Ftabel (349,488 > 2,639). Sedangkan untuk BMT 

Pahlawan dilihat dari tabel ANNOVA menunjukkan bahwa nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Jika dilihat dari Fhitung adalah sebesar 138,979 dan untuk Ftabel 

sebesar 2,686. sehingga diperoleh bahwa Fhitung > Ftabel (138,979 > 2,686). 

 Hal ini menujukkan bahwa secara simultan atau bersama-sama kualitas 

pelayanan, lokasi, dan tingkat margin berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan anggota pembiayaan murabahah di BMT Istiqomah Tulungagung 

dan BMT Pahlawan Tulungagung. Atau dengan kata lain hipotesis yang 

diajukan peneliti H1 dapat diterima. 
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Hal ini sejalan dengan teori Kotler mencatat terdapat beberapa tahapan 

dalm proses keputusan pembelian yang dilakukan pelanggan.
98

 Pertama, 

pengenalan masalah. Ketika konsumen menghadapi suatu masalah, yaitu 

keadaan di mana memerlukan keadaan yang diinginkan dan keadaan yang 

sebenarnya terjadi. Dalam hal ini suatu lembaga memiliki kesempatan untuk 

memberikan pelayanan yang sesaui dengan kebutuhan nasabahanya yaitu 

dengan menyediakan produk pembiayaan murabahah menggunakan margin 

yang sesuai dengan keputusan bersama. Kedua, pencarian informasi. 

Konsumen akan mencari informasi dari produk yang mereka butuhkan. 

Dalam hal ini lingkungan sangat berengaruh. Apabila seorang konsumen 

tersebut lokasi rumah dekat dengan lembaga keuangan mungkin akan mudah 

untuk memperoleh informasi secara langsung di kantor, namun apabila 

konsumen yang berlokasi jauh dengan lokasi lembaga besar kemungkinan 

memperoleh informasi dari lingkungan sekitar. Dengan alternatif banyak 

produk yang digunakan dalam lingkungan konsumen berada. Ketiga, evaluasi 

alternatif. Terdapat kriteria evaluasi yang bermacam-macam tergantung pada 

produk atau jasa yang dievaluasi. Misalnya, konsumen juga 

mempertimbangkan lokasi, bukan hanya pertimbangan jauh dekatnya dari 

kantor atau jalan raya. Selain itu terdapat atribut yang digunakan untuk 

evaluasi salah satunya yaitu tingkat margin. Dengan semakin rendah nilai 

tingkat margin yang ditentukan atau ditawarkan maka keputusan dalam 

memilih pembiayaan murabaha akan meninkat. Keempat, yaitu keputusan 
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pembelian, dari beberapa produk yang ditawarkan oleh lembaga keuangan 

kemudian anggota akan memutuskan untuk memilih produk yang sesuai 

dengan kebutuhan. Dan tahap terakhir yaitu, perilaku pasca pembelian. 

Setelah merasakan tingkat kepuasan, konsumen akan melakukan pembelian 

ulang produk tersebut. Jadi, dari serangkaian langkah-langkah tersebut ketika 

ketiga variabel tersebut dapat menyatu dan perlu diperhatikan dengan baik, 

akan memperlancar proses nasabah atau anggota untuk memutuskan memilih 

pembiayaan di lembaga keuangan tersebut. 

 Jadi berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa, secara simultan variabel independen yaitu kualitas 

pelayanan, lokasi dan tingkat margin berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan anggota pembiayaan murabahah di BMT Istiqomah 

Tulungagung dan BMT Pahlawan Tulungagung. 

 

B. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Anggota 

Pembiayaan Murabahah di BMT Istiqomah Tulungagung dan BMT 

Pahlawan Tulungagung. 

Hasil perhitungan uji secara parsial pada BMT Istiqomah diperoleh 

dengan nilai signifikan 0,00 < 0,05. Jika dilihat dari nilai thitung adalah sebesar 

5,175 dan untuk nilai ttabel sebesar 1,969. Sehingga nilai thitung > ttabel  (5,175 > 

1,969). Sedangkan pada BMT Pahlawan diperoleh dengan nilai signifikan 

0,00 < 0,05. Jika dilihat dari nilai thitung adalah sebesar 2,835 dan untuk nilai    

ttabel sebesar 1,981. Sehingga nilai thitung > ttabel (2,835 > 1,981). Maka 
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hipotesis dalam penelitian ini H0 ditolak dan H1 diterima berarti variabel 

kualitas pelayanan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

anggota pembiayaan murabahah pada BMT Istiqomah maupun BMT 

Pahlawan Tulungagung. Serta dari hasil koefisien regresi diperoleh nilai pada 

BMT Istiqomah sebesar 0,215 sedangkan BMT Pahlawan sebesar 0,194 

dengan hasil positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pelayanan 

yang diberikan atau semakin unggul kualitas pelayanannya kepada nasabah 

atau anggota, maka akan semakin tinggi jumlah anggota yang memilih 

pembiayaan murabahah. Hal ini dibuktikan dengan adanya daya tanggap dari 

responden yang mayoritas menyatakan sangat setuju dan setuju terhadap 

instrument penelitian. Meskipun hasil koefisien regresi menunjukkan nilai 

yang hampir sama, akan tetapi pada BMT Istiqomah hasilnya lebih besar, hal 

tersebut dikarenakan pelayanan yang diberikan kepada anggota cepat dan 

tanggap, sehingga anggota merasa puas atas pelayanan yang telah diberikan. 

Penelitian ini relevan dengan teori menurut Kasmir, pelayanan yang baik 

adalah kemampuan perusahaan dalam memberikan kualitas pelayanan yang 

dapat memberikan keputusan kepada pelanggan untuk memilih produk yang 

ditawarkan. Kemampuan tersebut ditunjukkan oleh sumber daya manusia dan 

sarana serta prasarana yang dimiliki.
99

 Kualitas pelayanan mempunyai lima 

indikator antara lain : Tangible (berwujud), Reability (kehandalan), 

Responsiveness (ketanggapan), Assurance (jaminan), Emphaty (empati). 
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100
Dalam penelitian ini juga menggunakan lima indikator tersebut dan 

hasilnya bahwa kualitas pelayanan yang berdasarkan indikator-indikator 

tersebut bisa dikatakan baik, dan menjadikan pelayanan menjadi faktor yang 

berpengaruh dalam keputusan memilih pembiayaan murabahah. Penelitian ini 

diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahmawati Deylla 

Haninda, (2019)
101

, yang berjudul “Pengaruh Tingkat Pengetahuan, Kualitas 

Layanan, dan Tingkat Literasi Keuangan Syariah terhadap Pengambilan 

Keputusan Masyarakat Muslim Menggunakan Produk Perbankan Syariah di 

Daerah Istimewa Yogyakarta”. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa 

kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan 

keputusan masyarakat muslim menggunkan produk perbankan syariah. 

Penelitian terdahulu selanjutnya yang dilakukan oleh Kusuma Aji 

Triatmojo, (2019)
102

, yang berjudul “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Produk 

Pembiayaan Dan Lokasi Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Khasanah Ummat Purwokerto”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 

secara simultan terhadap keputusan menjadi nasabah. 

Berdasarkan dari teori yang sudah dijelaskan, hasil dari penelitian ini 

maupun penelitian terdahulu yang relevan, hal ini menunjukkan bahwa 

kualitas pelayanan merupakan hal yang sangat penting. Timbulnya keputusan 

atau tidaknya anggota untuk memilih pembiayaan, bisa jadi dikarenakan 
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faktor pelayanan itu sendiri. Hal ini dikarenakan pelayanan merupakan hal 

yang kasat mata, dengan pelayanan yang baik dan memiliki kualitas yang 

unggul akan memberikan rasa nyaman kepada para anggota. Dalam penelitian 

ini kesimpulannya jika BMT (Baitul Maal Wat Tamwil) memberikan 

pelayanan yang kualitasnya baik bahkan lebih baik dari para pesaingnya 

maka akan menambah jumlah anggota dalam memilih pembiayaan 

murabahah. 

 

C. Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Anggota Memilih Pembiayaan 

Murabahah di BMT Istiqomah Tulungagung dan BMT Pahlawan 

Tulungagung. 

Hasil perhitungan uji secara parsial pada BMT Istiqomah diperoleh 

dengan nilai signifikan 0,00 < 0,05. Jika dilihat dari nilai thitung adalah sebesar 

7,617  dan untuk nilai ttabel sebesae 1,969. Sehingga nilai thitung >  ttabel      

(7,617 > 1,969). Sedangkan pada BMT Pahlawan diperoleh dengan nilai 

signifikan 0,00 < 0,05. Jika dilihat dari nilai thitung adalah sebesar 6,424  dan 

untuk nilai ttabel sebesar 1,981. Sehingga nilai thitung > ttabel (6,424 > 1,981). 

Maka hipotesisi dalam penelitian ini H0 ditolak dan H1 diterima berarti 

variabel lokasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

anggota pembiayaan murabahah di BMT Istiqomah Tulungagung dan BMT 

Pahlwan Tulungagung.  

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, peneliti memperoleh hasil 

yang menunjukkan bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
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anggota pembiayaan murabahah di BMT Istiqomah Tulungagung dan BMT 

Pahlawan Tulungagung. Serta dari hasil koefisien regresi pada BMT 

Istiqomah diperoleh nilai sebesar 0,316 dan pada BMT Pahlawan diperoleh 

nilai sebesar 0,376. Hasil pengujian menunjukkan BMT Pahlawan memiliki 

nilai yang lebih besar, hal ini dibuktikan bahwa BMT Pahlawan merupakan 

salah satu BMT yang memiliki lokasi kantor yang cukup banyak dan strategis 

dibandingkan dengan BMT lainnya. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa, faktor lokasi merupakan hal yang perlu diperhatikan. Tempat yang 

strategis, atau dekat dengan konsumen, akan memudahkan konsumen 

mendatangi tempat dimana mereka bisa menentukan jasa yang konsumen 

butuhkan dan sebaliknya. 

Penelitian ini relevan dengan teori menurut  menurut Fandy Tjiptono, 

lokasi usaha adalah tempat perusahaan beroperasi atau tempat perusahaan 

melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan 

segi ekonominya.
103

 Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam penentuan 

lokasi seperti: akses lokasi, visibilitas, lalu lintas, tempat parkir yang luas dan 

sebagainya.
104

 Dengan hasil dalam penelitian ini faktor-faktor tersebut perlu 

untuk dipertimbangankan dalam pemilihan lokasi. 

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Winarti (2019),
105

 yang berjudul “Pengaruh Promosi, Lokasi dan Pelayanan 

terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Pembiayaan Murabahah dengan 

Minat sebagai Variabel Intervening (Studi pada Bank Syariah Mandiri KCP 
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Magelang Muntilan)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi 

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap keputusan 

menggunakan pembiayaan murabahah. 

Penelitian terdahulu selanjutnya yang dilakukan oleh Ismu Adam 

(2017),
106

 yang berjudul “Pengaruh Kualitas Produk dan Lokasi terhadap 

Proses Keputusan Nasabah Mengajukan Akad Pembiayaan Murabahah (studi 

kasus pada Nasabah Bank Muamalat KCP Pamulang)”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kualitas produk dan lokasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan nasabah mengajukan akad pembiayaan 

murabahah. 

Berdasarkan dari teori yang sudah dijelaskan, hasil dari penelitian ini 

maupun penelitian terdahulu yang relevan, dengan pemilihan lokasi yang 

strategis dapat memegang peranan penting dalam melakukan usaha, karena 

berkaitan dengan dekatnya lokasi usaha dengan pusat keramaian, mudah di 

jangkau, aman, dan tersedianya tempat parkir yang luas, pada umumnya lebih 

disukai oleh konsumen.  Sehingga hal ini menujukkan bahwa lokasi 

merupakan hal yang penting dan juga berpengaruh terhadap suatu usaha, 

dalam penelitian ini lokasi berpengaruh terhadap keputusan anggota memilih 

pembiayaan murabahah. 
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D. Pengaruh Tingkat Margin Terhadap Keputusan Anggota Pembiayaan 

Murabahah di BMT Istiqomah Tulungagung dan BMT Pahlawan 

Tulungagung. 

Hasil perhitungan uji secara parsial pada BMT Istiqomah diperoleh 

dengan nilai signifikan 0,00 < 0,05. Jika dilihat dari nilai thitung adalah sebesar 

9,021 dan untuk nilai ttabel sebesae 1,969. Sehingga nilai thitung > ttabel      

(9,021 > 1,969). Sedangkan pada BMT Pahlawan diperoleh dengan nilai 

signifikan 0,00 < 0,05. Jika dilihat dari nilai thitung adalah sebesar 5,330 dan 

untuk nilai ttabel sebesae 1,981. Sehingga nilai thitung > ttabel (5,330 > 1,981). 

Maka hipotesisi dalam penelitian ini H0 ditolak dan H1 diterima berarti 

variabel tingkat margin secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan anggota pembiayaan murabahah di BMT Istiqomah Tulungagung 

dan BMT Pahlawan Tulungagung. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, peneliti memperoleh hasil 

yang menunjukkan bahwa tingkat margin berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan anggota memilih produk pembiayaan murabahah di BMT 

Istiqomah Tulungagung dan BMT Pahlawan Tulungagung.  Serta dari hasil 

pengujian koefisien regresi pada BMT Istiqomah diperoleh nilai sebesar 

0,357 dan pada BMT Pahlawan diperoleh nilai sebesat 0,336. Hasil pengujian 

BMT Istiqomah menunjukkan hasil yang lebih besar. Hal ini dikarenakan 

anggota pembiayaan selalu menerima dengan baik penentuan margin dalam 

kesepakatan satu sama lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, tingkat 

margin dalam pembiayaan murabahah sangatlah penting. Dimana margin 
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akan mempengaruhi harga produk yang dapat menentukan laku atau tidaknya 

suatu produk yang ditawarkan. Jika harga yang ditawarkan atau harga jual 

terlalu tinggi, maka daya beli terhadap produk murabahah atau pembiayaan 

murabahah akan kurang diminati oleh anggota dan sebaliknya. 

Penelitian ini relevan dengan teori menurut Binti Nur Aisyah, dengan  

besar kecilnya margin yang ditetapkan oleh lembaga keuangan dapat 

mempengaruhi keputusan anggota dalam memilih produk yang digunakan.
107

 

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam penentuan tingkat margin 

seperti: komposisi pendanaan, tingkat persaingan, resiko pembiayaan, jenis 

nasabah, kondisi perekonomian, tingkat keuntungan yang diharapkan.
108

 

Penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Rizka Komala Sari,
109

 yang berjudul Pengaruh “Tingkat Margin dan Prosedur 

Pembiayaan Terhadap Keputusan Nasabah dalam Pengambilan Pembiayaan 

Murabahah (pada BPRS Mitra Argo Bandar Lampung)”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hal ini menunjukkan bahwa tingkat margin dan prosedur 

pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap 

keputusan nasabah dalam pengambilan pembiayaan murabahah di BPRS 

Mitra Agro. 

Penelitian terdahulu yang relevan selanjutnya dilakukan oleh Eliza 

(2019),
110

 yang berjudul “Pengaruh Tingkat Margin Terhadap Keputusan 

Pengambilan Pembiayaan Murabahah Pada BPRS Gajahtongga Kotopiliang 
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Kota Sawahlunto”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat margin 

mempunyai berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pengambilan pembiayaan murabahah pada KJKS BPRS Gajahtongga 

Kotopiliang Kota Sawahlunto. 

Berdasarkan teori yang sudah dijelaskan, hasil dari penelitian ini 

maupun penelitian terdahulu yang relevan, hal ini membuktikan bahwa tingkat 

margin yang ditentukan sangat mempengaruhi keputusan pembiayaan 

murabahah. Karena dalam penentuan ini anggota dan lembaga harus jeli dalam 

menentukan berapa kisaran atau persentase tingkat margin yang akan 

ditentukan   Dengan adanya margin ini, anggota bisa memperkirakan berapa 

harga yang pantas dari produk yang akan dibeli dari pihak BMT Istiqomah 

Tulungagung maupun BMT Pahlawan Tulungagung.   

 

E. Perbedaan Pengaruh Kualitas Pelayanan, Lokasi dan Tingkat Margin 

Terhadap Pembiayaan Murabahah di BMT Istiqomah dan BMT 

Pahlawan Tulungagung 

Berdasarkan hasil pengujian data yang telah dilakukan, diketahui bahwa  

pengaruh kualitas pelayanan, lokasi dan tingkat margin terhadap keputusan 

pembiayaan murabahah di BMT Istiqomah lebih besar dari pada BMT 

Pahlawan. Hal tersebut dikarenakan pada BMT Istiqomah kualitas pelayanan 

dan tingkat margin mempunyai pengaruh yang lebih besar. Pelayanan yang 

diberikan oleh BMT Istiqomah selalu cepat dan tanggap. Salah satunya yaitu 

pelayanan yang dilakukan dengan metode jemput bola yaitu dengan 
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mendatangi secara langsung anggota pembiayaan, sehingga anggota merasa 

lebih mudah dan nyaman. Begitupun dengan penetapan margin pada 

pembiayaan murabahah, BMT Istiqomah akan melakukan pemeriksaan terlebih 

dahulu terhadap pembiayaan yang akan dilakukan. Sehingga pemberian margin 

tidak semata-mata hanya untuk memperoleh keuntunga saja, tetapi juga harus 

sesuai dengan kesepakatan dari kedua belah pihak. Dengan pemberian margin 

yang rendah maka akan mempengaruhi peningkatan pembiayaan murabahah. 

Sedangkan untuk lokasi BMT Pahlawan mempunyai nilai yang lebih besar, hal 

ini dikarenakan BMT Pahlawan memiliki lokasi kantor yang lumayan banyak 

yaitu sebanyak lima tempat lokasi kantor. Dengan memiliki jumlah lokasi 

kantor yang banyak, jangkauan BMT Pahlawan kepada para anggotanya pasti 

akan lebih luas.  

 

 

 

 


